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BERALASAN untuk menyelamatkan
anggaran agar tidak hangus dan dapat dicairkan
oleh' KPPN, kepala Dinas Perikanan dan
Kelautan (Diskanlut) Kabupaten Tolitoli Ir
Gusman mengaku meski pengadaan satu unit
kapal Sped Boat senilai kurang lebih Rp900 juta
yang laksanakan oleh PT Fiber Boat Indonesia,
belum rampung 100 persen, namun pihaknya
telah mengurus pencajran 100 persen. “Memang
betul anggarannya sudah kami upayakan cair
seratus persen, dan sekarang kami blokir disalah
satu bank,” jelas Gusman kepada wartawan.

Gusman juga menjelaskan, alasan pihaknya
berani mencairkan anggaran tersebut meski
prosesnya pengadaan kapal yang bersumber dari
Dana Tugas Pembantuan Pusat tersebut belum
rampung, menurutnya hal itu merupakan upaya
untuk menyelamatkan dana dari KPPN agar tidak
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hangus. “Harus . segera
dicairkan, karena dead line
waktu penagihan yang
diberikan oleh KPPN hanya
sampai tanggal 15 Desember,”
jelas  Gusman - sembari
menyarankan agar meminta
keterangan kepada Pejabat
Pembuat Komitmen (PPK)
untuk keterangan lebih jelas.

Bahkan Gusman juga
mengakui hingga saat ini
pihaknya belum menerima

penyerahan kapal tersebut
karena masih ada beberapa
kelengkapan peralatan yang
belum dipenuhi oleh rekanan.
“Masih terdapat beberapa alat
kelengkapan yang belum
dipenuhi rekanan, mereka
beralasan katanya masih
sedang dalam perjalanan dari
Jakarta,” tutur Gusman.

Terpisah, PPK kegiatan

tersebut, Muliyadi Dg Silasa
SH saat dikonfirmasi
menjelaskan, pihaknya tidak
akan membayar rekanan jika
Sped Boat tersebut belum

sempurna. la juga mengakui
masih adanya kelengkapan
yang harus diganti seperti
kursi, kemudian tiang JPS,
karena dinggap tidak sesuai.
“Semua itu harus dibehani
dulu oleh rekanan, jika sudah
diganti barulah kami akan
membayarnya,” kata Mulyadi.
Dia juga menjelaskan secara
administrasi pengadaan Sped
Boat telah diserahterimakan
sejak tanggal 10 Desember,
namun secara fisik Sped Boat

masih pada tahap pem-

benahan.(yus)










